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RINGKASAN

Praktek Lapangan Industri (PLI) merupakan salah satu syarat bagi
mahasiswa D-3 (Diploma III) untuk menyelesaikan program studi di jurusan
Teknik Sipil Fakultas Teknik Universitas Negeri Padang. Dengan mengikuti PLI
mahasiswa dapat melihat langsung proses pekerjaan dalam suatu proyek.  PLI ini
dilaksanakan pada proyek Rekonstruksi Gedung Kantor Kejaksaan Tinggi
Sumatera Barat.

Tujuan dari rekonstruksi ini adalah untuk membangun kembali gedung
Kantor Kejaksaan Tinggi Sumatera Barat yang mengalami rusak berat pada
struktur utama akibat gempa 30 september 2009. Selama melakukan PLI pada
proyek rekonstruksi gedung ini ada beberapa temuan menarik yang salah satunya
diangkat menjadi studi kasus dan dituangkan dalam tugas akhir ini dengan judul
“Bar Bending Schedule untuk Kolom”.

Bar bending schedule merupakan suatu sistem manajemen penulangan,
mulai dari perencanaan pemakaian baja tulangan, bentuk potongan rencana baja
tulangan, volume baja tulangan yang akan digunakan, serta aplikasi pemotongan
baja tulangan dilapangan. Bar Bending Schedule sangat diperlukan dalam
perencanaan pemakaian baja tulangan, karena dengan adanya Bar Bending
Schedule kita dapat mengoptimalkan pemakaian baja tulangan, dengan sistem
manajemen yang baik serta efektif dalam proses pengerjaannya.Semakin optimal
baja tulangan yang kita pergunakan, maka semakin efisien biaya penulangan yang
diperlukan.

Dari hasil analisa yang penulis lakukan, kebutuhan baja tulangan untuk
kolom pada proyek Rekonstruksi Gedung Kejaksaan Tinggi Sumatera Barat
adalah sebanyak 1420 batang baja tulangan D-25 yang digunakan untuk tulangan
utama kolom, dan 2201 batang baja tulangan D-13 yang digunakan untuk
tulangan sengkang kolom. Jumlah keseluruhan kebutuhan baja tulangan adalah
91517,7 kg atau sekitar 97,86% sedangkan jumlah baja tulangan yang terbuang
adalah 2004,455 kg atau sekitar 2,14%.
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Proyek

Indonesia adalah salah satu negara yang rawan gempa bumi, hal ini

disebabkan karena Indonesia terletak di tiga lempengan utama dunia, yaitu

Lempengan Samudra Pasifik, Lempengan Samudra Hindia-Benua Australia

(Indo-Australia) dan  Lempengan Eurasia. Oleh sebab itu, Indonesia dibagi

atas 6 wilayah gempa, mulai dari wilayah 1 dengan kegempaan paling

rendah dan wilayah 6 dengan kegempaan paling tinggi.

Beberapa penelitian menunjukkan Sumatera terletak pada wilayah

dengan kegempaan paling tinggi (rawan), karena di apit oleh tumbukan

Lempengan India-Australia dan Lempengan Eurasia yang bergerak secara

aktif ± 4-6 cm/tahun. Serta terdapat juga pegunungan api aktif bukit Barisan

yang bergerak mendatar, dari sesar aktif Sumatera (Sesar Semangko) yang

memanjang dari Aceh di Utara sampai ke Lampung di Selatan.

Menurut catatan ahli gempa, wilayah Sumatera Barat memiliki siklus

200 tahunan gempa besar yang pada awal abad ke-21 telah memasuki masa

berulangnya siklus. Puncaknya, pada tanggal 30 September 2009 terjadi

bencana gempa bumi yang melanda wilayah Kota Padang, Pariaman dan

sekitarnya. Ini menyebabkan banyaknya sarana dan prasarana yang rusak

berat, bangunan-bangunan yang roboh di area yang termasuk radius gempa

salah satunya gedung Kejaksaan Tinggi Sumatera Barat. Gedung Kejaksaan

Tinggi Sumatera Barat mengalami kerusakan secara struktur bangunan.
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Pada tahun 2012 pemerintah Sumatera Barat diwakili Departemen

Pekerjaan Umum melakukan Rekonstruksi Gedung Kejaksaan Tinggi

Sumatera Barat. Rekonstruksi gedung ini diharapkan dapat meningkatkan

pelayanan dan kelancaran serta kenyamanan para Staff Kejaksaan Tinggi

Sumatera Barat dalam melakukan tugasnya.

B. Tujuan dan Manfaat Pembangunan Proyek

1. Tujuan Proyek

Tujuan dari Proyek Rekonstruksi Gedung Kejaksaan Tinggi Sumatera

Barat adalah:

a. Untuk kantor operasional Dinas Pemerintah dalam hal ini Staff

Kejaksaan Tinggi dapat menjalankan tugas sesuai dengan

fungsinya.

b. Memperlancar proses pelaksanaan hukum yang ada di daerah

Sumatera Barat.

c. Menciptakan kenyamanan sehingga dapat meningkatkan

pelayanan Staff Kejaksaan Tinggi dalam menjalankan tugas dan

wewenangnya.

2. Manfaat Proyek

Manfaat dari Proyek Rekonstruksi Gedung Kejaksaan Tinggi  Provinsi

Sumatera Barat adalah:

a. Dapat memperlancar operasional Staff Kejaksaan Tinggi dalam

menjalankan tugas sesuai dengan fungsinya.

b. Memperlancar proses hukum yang ada di daerah Sumatera Barat.
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c. Dapat meningkatkan pelayanan hukum terhadap masyarakat.

C. Sistematika Pembahasan

Agar penulisan Proyek Akhir ini mudah untuk dipahami, maka penulis

membagi penulisan Proyek Akhir ini dalam enam bab. Secara garis besar

masing-masing bab membahas hal-hal sebagai berikut:

BAB I PENDAHULUAN

Menjelaskan tentang latar belakang proyek, tujuan dan manfaat

proyek serta sistematika pembahasan.

BAB II TINJAUAN LAPANGAN

Membahas tentang deskripsi perusahaan, deskripsi proyek/

pekerjaan, proses pelaksanaan proyek, pelaksanaan kegiatan

lapangan, dan temuan menarik yang ditemui penulis di

lapangan.

BAB III STUDI KASUS

Menjelaskan studi kasus yang meliputi perumusan masalah, dan

landasan teori, metodologi, pemecahan, pengolahan data dan

hasil, serta pemecahan masalah/ analisa hasil.

BAB IV PENUTUP

Bab ini berisikan tentang kesimpulan dan saran dari Praktek

Lapangan Industri dan studi kasus  yang dibahas serta daftar

pustaka dan lampiran.
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